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Pendahuluan 

Rendah hati dalam ilmu Psikologi 

didefinisikan sebagai perilaku berinteraksi 

dengan orang lain secara positif yang 

melibatkan unsur penghargaan terhadap diri 

sendiri dan orang lain, baik itu kekurangan atau 

kelebihan seseorang (Davis dkk., 2011). Topik 

kerendahan hati menjadi sangat populer sebagai 

topik yang banyak diteliti beberapa tahun 

terakhir ini, khususnya pada aliran Psikologi 

Positif. Alasan kerendahan hati menjadi topik 

yang populer dalam penelitian karena 

banyaknya perbedaan definisi yang 

dikemukakan oleh tokoh-tokoh terkenal dan 

merupakan suatu hal yang positif yang ada pada 

manusia (Davis dkk., 2010). 

Baru-baru ini rendah hati diartikan kembali 

oleh D’Errico (2020), menurutnya rendah hati 

sebagai suatu bentuk hubungan horizontal 

antara satu orang dengan orang lain yang di 

dalamnya terdapat sikap mengakui kekurangan 

pada diri seseorang, baik berupa pengetahuan 

maupun kompetensi. Bahkan, pada tahun 2020 

ini rendah hati difokuskan dalam topik 

penelitian mengenai rendah hati seorang 

pemimpin (leader humility) pada suatu 

organisasi. Pada salah satu penelitan terbaru 

diketahui bahwa kerendahan hati seorang 

pemimpin menghasilkan hubungan dengan 

hasil kerja dan kepuasan karyawan (Qin dkk.,  

2020).     

Bukti sikap kerendahan hati dapat 

dicontohkan oleh dua pimpinan organisasi 

ternama di negara Brazil dan Jepang (Vera & 

Rodriguez-Lopez, 2004) yaitu pimpinan 

perusahaan Odebrecht Organization di Brazil 
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The purpose of this study to develop a new instrument of tawadhu that valid, 
unbiased, and can be used in Indonesia. The research method uses combination 
similarization in Islamic Psychological studies and psychological construction 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur tawadhu yang valid, 
tidak bias, dan dapat digunakan di Indonesia. Metode penelitian menggunakan 
perpaduan pola similarisasi pada kajian Psikologi Islam dengan pengkonstruksian 
alat ukur psikologi. Responden pada penelitian ini berjumlah 613 Muslim dengan 
rentang usia 16 sampai dengan 45 tahun. Alat ukur tawadhu terdiri dari 7 item 
mengukur dimensi intrapersonal dan 13 item mengukur dimensi interpersonal. 
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Group Confirmatory Factor Analysis (MGCFA) dengan model multidimensional. 
Hasil analisis Aiken menunjukkan seluruh item valid mengukur tawadhu. 
Demikian pula analisis MGCFA menunjukkan bahwa Indonesian Tawadhu Scale 
tidak bias. Alat ukur ini dapat digunakan oleh Muslim di Indonesia karena adanya 
perpaduan antara konsep Psikologi dan Islam. 
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yang memiliki 36.000 karyawan di empat benua 

dan Matsushita Electric Industrial Co.Ltd di 

Jepang. Kerendahan hati kedua pemilik 

perusahaan tersebut terkemuka saat adanya 

pertemuan Internasional, dimana perusahaan 

yang dikelola oleh kedua pemilik perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang sangat baik dan 

diakui di kancah Internasional. Namun, kedua 

pimpinan perusahaan tersebut bertekad untuk 

tidak masuk ke dalam kategori perusahaan 

sukses. Sebab bagi mereka berdua, kata 

“sukses” merupakan suatu perangkap yang 

dapat membuat seseorang melupakan hasil 

kualitas perusahaannya (Vera & Rodriguez-

Lopez, 2004). Bagi kedua pimpinan perusahaan 

besar tersebut, memberikan yang terbaik bagi 

orang lain adalah hal yang paling utama untuk 

organisasinya. Hal ini menunjukkan gambaran 

kerendahan hati pimpinan organisasi yang 

termanifestasikan pada kinerja karyawan suatu 

organisasi.     

Dalam ajaran Agama Islam, rendah hati 

dikenal dengan istilah tawadhu. Islam 

menganjurkan setiap muslim untuk tawadhu 

dalam hubungannya kepada Sang Pencipta dan 

sesamanya. Tawadhu dapat dipelajari dari sikap 

Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupannya, 

bahkan dijelaskan dalam surah Alfurqan ayat 

63: “Dan hamba-hamba Allah yang Maha 

Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan 

di bumi dengan rendah hati dan apabila orang 

bodoh (kafir) menyapa mereka (dengan kata-

kata yang menghina), mereka mengucapkan 

“salam”. Artinya hamba Allah yang beriman 

memiliki sifat tawadhu dalam kehidupan 

sosialnya, ditandai dengan mendapatkan 

kehormatan dan kemuliaan (Ummah, 2017). 

Tawadhu berasal dari kata wadh’a yang 

memiliki arti merendah terhadap sesuatu dan 

ittadha’a yang artinya merendahkan diri 

(Rozak, 2017). Tawadhu merupakan perilaku 

menghargai dan memuliakan keberadaan orang 

lain (Libriastuti & Sudewo, 2016). Sarihat 

(2019) mendefinisikan tawadhu sebagai sikap 

taat kepada Tuhan dan memperlakukan setiap 

manusia sama, tanpa melihat kelebihan dan 

kekurangannya. Orang yang tawadhu menurut 

Akhyar dan Wilaela (2018) termasuk orang 

yang disayang oleh Allah Swt. karena menjadi 

diri apa adanya (tidak membanggakan diri). 

Dijelaskan oleh Rozak (2017), tawadhu 

merupakan lawan kata dari takabur (dalam 

bahasa Indonesia berarti sombong), orang yang 

memiliki sifat tawadhu tidak pernah 

memandang dirinya lebih baik dari sesamanya, 

sedangkan sifat takabur memandang dirinya 

lebih dari sesamanya. 

Tawadhu seorang muslim menurut 

Pardilah (2020) dilandasi oleh ridha Allah Swt., 

keimanan dan ketakwaan seseorang, dan 

amalan yang diperbuat dalam kehidupannya. 

Selain itu, menurut surah Alfurqan ayat 63, 

seseorang yang tawadhu atau sombong dapat 

dilihat dari cara berjalan, cara duduk, dan cara 

berdirinya. Sedangkan, Tiaranita dkk. (2017) 

menjelaskan beberapa ciri orang tawadhu, 

yakni: (a) mengenal dirinya sendiri, (b) 

mengenal Sang Pencipta, dan (c) diaplikasikan 

dalam aktivitas sosialnya. Ciri tawadhu tersebut 

senada dengan penelitian Bilicha dkk. (2019), 

yang mengatakan sikap yang ditunjukkan oleh 

seseorang yang tawadhu seperti merendahkan 

diri kepada sesama maupun kepada Allah Swt., 

mengakui kesalahan, keterbukaan, akhlak 

mulia, serta sifat terpuji yang ada dalam diri 

manusia. 

Hidayanti (2016) menjelaskan dalam 

Tafsir Ibnu Katsir terdapat 21 karakteristik 

seseorang yang tawadhu, yakni: (1) lemah 

lembut kepada anak yatim, anak perempuan, 

orang lemah, dan orang miskin; (2) bersikap 

lembut terhadap mukmin; (3) kasih sayang 

terhadap mukmin dan para pemimpin; (4) 

bersikap keras terhadap orang kafir; (5) tidak 

mencela/ menghina orang lain; (6) taat kepada 

Allah dan Rasul; (7) tidak ghibah; (8) 

ketakwaan; (9) tidak menganggap diri suci; (10) 

tidak mengungkit amalan; (11) tidak merasa 

besar dengan kemuliaan, kedudukan, kekayaan; 

(12) mengucap salam kepada anak-anak; (13) 

bersikap lemah lembut; (14) keterbukaan; (15) 

berdiri bersama dengan orang yang 

membutuhkan; (16) tidak menghardik peminta-

minta; (17) melakukan kebajikan; (18) 

menolong seseorang yang belum dikenal; (19) 

menjaga makanan yang jatuh; (20) tidak 
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menolak hadiah; dan (21) meninggalkan 

kemewahan.      

Munawaroh (2018) dalam penelitiannya 

menemukan empat aspek tawadhu yakni: 

berlaku lemah lembut, tidak merasa lebih baik 

dari orang lain, kesetaraan, dan mendahulukan 

kepentingan orang lain. Empat aspek ini 

merupakan hasil analisis faktor dari 26 item 

yang disusun dari sebelas indikator perilaku 

yang mengukur tawadhu, yakni: tidak 

membanggakan diri, menerima ilmu dari 

siapapun, menghargai orang lain, ringan tangan, 

bergaul dengan siapapun, mementingkan 

kepentingan orang lain, tidak mengandalkan 

orang lain, mengharapkan tempat terbaik dari 

Allah Swt., tidak membeda-bedakan sesama 

manusia, tidak merendahkan orang lain, dan 

bertutur kata yang baik.    

Berbeda dengan konsep rendah hati dalam 

kajian ilmu Psikologi. Rendah hati merupakan 

gabungan dari dua komponen, yakni 

intrapersonal (humble, self-enhancement) dan 

interpersonal (respect to other, empathy, lack of 

superiority, social acceptance, openess) (Davis 

dkk., 2010). Perbedaan rendah hati dan 

tawadhu hanya terlihat pada banyaknya aspek 

yang dihasilkan, namun seluruh aspek dari 

kedua konsep tersebut mengukur hal yang 

sama, misalnya lemah lembut dengan humble, 

tidak merasa lebih baik dengan self-

enhancment, kesetaraan dengan lack 

superiority, mendahulukan kepentingan orang 

lain dengan respect for others.    

Berkaitan dengan social acceptance dan 

empathy apabila dilihat pada sebelas indikator 

tawadhu menurut Munawaroh (2018) pada 

paragraf sebelumnya, memiliki makna yang 

sama dengan bergaul dengan siapapun dan 

menghargai orang lain. Selain itu, apabila 

merujuk kepada Hidayanti (2016), social 

acceptance dan empathy merupakan 

karakteristik orang yang tawadhu, karena salah 

satu karakteristik orang tawadhu adalah berdiri 

bersama dengan orang yang membutuhkan, hal 

ini menunjukkan adanya rasa empati dan social 

acceptance. Hal ini menegaskan kembali 

pernyataan dari Munawaroh (2018) bahwa 

rendah hati dan tawadhu memiliki kesamaan 

dalam konsep. Selain konsep, dari definisi, ciri, 

dan sikap tawadhu dalam penjabaran paragraf 

di atas, tawadhu selaras dengan rendah hati 

(humility) Davis dkk. (2017) dalam kajian ilmu 

Psikologi. Kedua variabel tersebut terlihat 

berbeda, namun artinya sama. Jadi, secara 

konseptual, rendah hati dan tawadhu dapat 

dilinierkan penggunaan istilahnya.  

Ditinjau dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, pengukuran konsep rendah hati 

dalam ilmu Psikologi telah banyak dilakukan 

oleh pakar-pakar di bidang Psikologi. Alat ukur 

rendah hati yang sudah dikenalkan oleh 

beberapa ahli, yakni: Comprehensive 

Intellectual Humility Scale (Krumrei-Mancuso 

& Rouse, 2016), Experience Humility Scale 

(Davis dkk., 2017), Brief State Humility Scale 

(Kruse dkk., 2017), Multidimensional Cultural 

Humility Scale (Gonzalez dkk., 2020), Relation 

Humility Scale (Davis dkk., 2011), Rosemade 

Humility Scale (Davis & Hook, 2014). 

Permasalahan yang terjadi di Indonesia, 

khususnya mengenai alat ukur tawadhu yang 

dikembangkan apabila dicari pada google 

cendekia, hanya terdapat satu alat ukur yang 

diterbitkan. Munawaroh (2018) dalam 

penelitiannya membuat alat ukur tawadhu 

secara langsung dari kumpulan beberapa ayat 

Alquran dan Hadis. Kumpulan ayat dan Hadis 

yang digunakan menghasilkan sebelas indikator 

perilaku tawadhu. Pada umumnya suatu alat 

ukur dihasilkan melalui penurunan dari teori ke 

dalam aspek, kemudian dari aspek menjadi 

indikator. Dari indikator tersebut diturunkan 

menjadi item-item. Namun alat ukur tawadhu 

yang dikembangkan Munawaroh (2018) tidak 

berpatokan kepada teori maupun aspek, 

melainkan langsung kepada indikator tawadhu.     

Salah satu kekurangan alat ukur tawadhu 

yang dikembangkan oleh Munawaroh adalah 

belum adanya teori dasar yang membagi item-

item alat ukur ke dalam aspek-aspek dalam 

suatu variabel, sehingga dalam penganalisisan 

validitasnya menggunakan Keiser Meyer Olkin 

– Barlett Test (KMO-Barlett), yang mana 

peneliti masih mencari aspek-aspek dari 

tawadhu. Disamping itu, pada aspek 

‘mendahulukan kepentingan orang lain’ 
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dihasilkan nilai reliabilitas sebesar .685, kurang 

dari batasan nilai reliabilitas yang baik yakni > 

.70 (Tanidir dkk.,  2017).  

Kekurangan lainnya pada alat ukur 

tawadhu yang dikembangkan oleh Munawaroh 

(2018) adalah jumlah partisipan yang 

digunakan dalam penelitiannya, yakni sebanyak 

131 partisipan. Dari 26 item yang 

dikembangkan hanya disebarkan kepada 131 

partisipan penelitian. Hal ini bertentangan 

dengan aturan pengujian suatu alat ukur, 

dimana satu item yang dibuat dalam suatu alat 

ukur harus diujikan oleh sepuluh partisipan atau 

jumlah item (n) dikali sepuluh (Cohen dkk., 

2013). Artinya, alat ukur tawadhu yang 

dikembangkan oleh Munawaroh belum 

memenuhi batasan partisipan penelitian dalam 

mengkonstruk suatu alat ukur maupun batasan 

uji coba alat ukur baru.  

Terdapat pula kelebihan alat ukur yang 

dikembangkan oleh Munawaroh (2018). 

Apabila diujikan seluruh item secara 

bersamaan, nilai reliabilitas all item yang 

dihasilkan sebesar .896 > .70, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa alat ukur yang dibuat 

konsisten bisa diujikan bersama. Kelebihan 

lainnya adalah partisipan penelitian yang 

homogen yaitu santri-santri pada salah satu 

pondok pesantren. Dengan demikian dapat 

dilihat perbedaan dalam membuat alat ukur 

rendah hati dari sisi Psikologi dan Islam. Ahli-

ahli Psikologi dari berbagai negara membuat 

alat ukur rendah hati berdasarkan dari teori 

Psikologi, di Indonesia seorang peneliti 

membuat alat ukur berdasarkan ayat-ayat 

Alquran dan Hadis. Dua cara yang sangat 

berbeda dalam konstruksi alat ukur rendah hati. 

Pada zaman modern ini, sifat tawadhu 

semakin meluntur di masyarakat, yang 

disebabkan oleh kurangnya pengajaran 

mengenai moral. Apabila dikaitkan dengan teori 

perkembangan, pelajaran mengenai moral 

sangat baik diajarkan sejak usia Taman Kanak-

Kanak (Tarsono dkk., 2020). Dari sisi 

Pendidikan Agama Islam, tawadhu merupakan 

salah satu bentuk akhlak karimah (Gade, 2019). 

Sikap tawadhu sangat penting diajarkan dari 

fase individu memasuki usia Sekolah Dasar 

(SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) 

(Rohman, 2020). Ditegaskan pula oleh 

pendapat Ibn Khaldun yang mengungkapkan 

bahwa pendidikan akhlak dibangun sejak 

seseorang menjadi peserta didik (Darma, 2020).  

Melalui pendidikan, individu tidak hanya 

diajarkan tentang pengetahuan, tetapi juga 

diajarkan menjadi pribadi yang berakhlak. 

Rasulullah Saw. Bersabda: “Orang mukmin 

yang paling sempurna imannya ialah orang 

yang paling bagus akhlaknya” (HR. Bukhari) 

dan “Sesungguhnya orang yang paling aku 

cintai dan yang paling dekat denganku 

tempatnya pada hari kiamat adalah yang 

terbaik akhlaknya di antara kalian” (HR. 

Tirmidzi). Kedua Hadis tersebut apabila 

dikaitkan dengan teori perkembangan dapat 

disimpulkan bahwa untuk mempelajari akhlak 

(salah satunya adalah tawadhu) tidak dibatasi 

oleh usia, karena tawadhu merupakan pelajaran 

untuk seluruh manusia dari seluruh kalangan 

dengan waktu sepanjang hayat. Oleh sebab itu, 

dalam kehidupan saat ini tawadhu merupakan 

suatu hal yang penting dimiliki oleh individu, 

karena dengan bersikap tawadhu berarti 

individu mengamalkan pelajaran akidah akhlak 

serta dapat meredam suatu gesekan pada satu 

individu kepada individu lainnya karena adanya 

perasaan tidak dihargai (Rohman, 2020). 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelum-

nya, tawadhu memiliki kaitan dengan 

kesejahteraan psikologis (Munawaroh, 2018). 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tawadhu 

memiliki korelasi positif dengan kesejahteraan 

psikologis (nilai r = .492), artinya semakin 

seseorang bersikap tawadhu, maka 

kesejahteraan psikologisnya semakin baik. 

Tawadhu pun memberikan pengaruh yang 

cukup besar kepada kesejahteraan psikologis 

seseorang, yang mana dihasilkan nilai R Square 

sebesar 24%. Penelitian lainnya menyebutkan 

bahwa, tawadhu dapat dipengaruhi oleh dua 

variabel yakni religiusitas dan kecerdasan 

emosi (Tiaranita dkk., 2017). Dapat 

disimpulkan dari persamaan regresi yang 

dihasilkan “tawadhu = a + .232 religiusitas + 

.278 kecerdasan emosi”. Tawadhu dalam 
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penelitian dapat menjadi variabel independen 

maupun variabel dependen.       

Oleh karena pentingnya pengukuran 

tawadhu pada individu, serta adanya perbedaan 

cara mengkonstruk tawadhu dari segi Psikologi 

dan Islam. Peneliti melihat ada kesempatan 

yang sangat baik untuk membangun konstruk 

alat ukur tawadhu berdasarkan gabungan teori 

humility Davis dkk. (2017) dari ilmu Psikologi, 

ayat-ayat Alquran dan Hadis untuk digunakan 

di Indonesia. Pengembangan alat ukur tawadhu 

dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh alat ukur yang valid, tidak bias dan 

dapat digunakan di Indonesia. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan, dirancang 

menggunakan metode tematik (madhu’i), 

pendekatan skripturalis, pola similarisasi dari 

Mujib (2005) dan pengkonstruksian alat ukur 

psikologi dari DeCoster (2005). Perpaduan dua 

metode ini akan dibahas pada prosedur 

penelitian 

 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian ini adalah 613 muslim 

di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling, dimana kriteria 

pada partisipan, yakni memiliki rentang usia 16 

- 45 tahun dan beragama Islam. Rentang usia 

tersebut merupakan tingkat remaja sampai 

dengan dewasa madya, hal ini senada dengan 

teori perkembangan dimana remaja adalah 

individu yang berusia 11 - 20 tahun 

(Vijayakumar dkk., 2016), sedangkan dewasa 

madya awal adalah individu berusia 40 - 55 

tahun (Chompalov dkk., 2018). 

Peneliti meminta kesediaan partisipan 

penelitian untuk mengisi kuesioner online 

dalam bentuk google form dari link  

https://forms.gle/YiTiASybkXivjDdu5, link 

tersebut disebarkan menggunakan media sosial 

yakni Whatsapp dan Instagram. Yang 

diutamakan menjadi partisipan penelitian 

adalah orang-orang terdekat peneliti, seperti 

teman, sahabat, keluarga. Selain orang terdekat, 

peneliti menyebarkan link kepada seluruh 

kontak yang berada dalam media sosial peneliti. 

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi 

Covid-19 yang sedang melanda seluruh dunia. 

Jadi, peneliti beranggapan bahwa cara terbaik 

untuk mengambil data adalah menggunakan 

media sosial, demi menjaga kesehatan bersama.  

 

Alat Ukur Penelitian 

Alat ukur yang dikonstruksi oleh peneliti 

diberi nama Indonesian Tawadhu Scale (ITS). 

Dimana alat ukur yang dikonstruk terdiri dari 

20 item yang mengukur tawadhu dengan 5 

alternatif jawaban (skala likert). Seluruh item 

dianalisis menggunakan validitas Aiken dan 

multiple group analisis faktor konfirmatori. 

Validitas Aiken digunakan untuk memastikan 

kesesuaian item dengan konstruk yang diukur 

berdasarkan pandangan 5 orang ahli, sedangkan 

multiple group analisis faktor konfirmatori 

digunakan untuk mengetahui terjadi bias atau 

tidak pada alat ukur yang dibuat.  

 

Prosedur Penelitian  

Prosedur pembuatan ITS menggunakan 

beberapa langkah. Peneliti mencoba meng-

gabungkan pola pendekatan Psikologi Islam 

dan langkah-langkah konstruksi skala. 

Pengembangan Psikologi Islam menurut Mujib 

(2005) dapat dilakukan melalui metode, 

pendekatan dan pola dalam studi Islam. Metode 

yang digunakan antara lain: metode madhu’í, 

metode tahlili, metode muqarin, dan metode 

ijmali. Pendekatan yang digunakan skripturalis, 

falsafi, dan tasawwufi. Pola yang digunakan 

similarisasi, paralelisasi, komplementasi, dan 

komparasi. Adapun tahapan untuk melakukan 

konstruksi skala menurut DeCoster (2005) 

adalah creating item, data collection, validity 

dan reliability, revision, dan reporting scale.   

https://forms.gle/YiTiASybkXivjDdu5
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Gambar 1. Langkah pembuatan alat ukur ITS 

 

Dari pendekatan Psikologi Islam dan 

konstruksi skala tersebut, peneliti 

menggabungkannya menjadi 9 langkah.  

Langkah-langkah tersebut peneliti lakukan 

sebagai bentuk gabungan dari dua kajian yang 

berbeda, dimana langkah-langkah awal 

pembuatan alat ukur ITS ini melalui pendekatan 

Psikologi Islam yang dipadukan dengan teori 

Konstruksi Tes. Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: (1) mengikuti metode tematik 

(madhu’i), (2) pendekatan skripturalis, (3) pola 

similarisasi, (4) membuat item, (5) validasi 

item oleh pakar (validitas Aiken), (6) 

mengambil data penelitian (7) analisis faktor 

konfirmatori, (8) reliabilitas alat ukur yang 

dibuat, (9) hasil alat ukur jadi.  

Pertama, metode tematik (madhu’i) yang 

dilakukan oleh peneliti adalah mencari konsep 

Psikologi yang selaras dengan konsep Islami. 

Peneliti menemukan kesamaan konsep pada 

variabel humility (Davis dkk., 2011) dan 

tawadhu dalam beberapa ayat Alquran dan 

beberapa sumber Hadis, yang masing-masing 

memiliki arti rendah hati. Kedua, pendekatan 

skripturalis yaitu peneliti mengumpulkan ayat-

ayat dalam Alquran dan beberapa Hadis yang 

berkaitan dengan konsep tawadhu. Dalam 

pengumpulan ayat didapatkan bahwa ada 

kesamaan antara konsep operasional humility 

dan tawadhu.  

Ketiga, yaitu teknik similarisasi konsep 

humility dan tawadhu dilakukan saat pembuatan 

blueprint alat ukur ITS. Seluruh indikator 

humility sesuai dengan tafsir Ibnu Katsir (Ad-

Dimasyqi, 2000) dalam Alquran dan Hadis. 

Terjadi kesamaan dalam keterangan setiap 

indikator dan tafsir ayat-ayat Alquran dan 

Hadis.  

 Langkah kesatu sampai ketiga mengikuti 

pola pengembangan Psikologi Islam (Mujib, 

2005). Langkah keempat yang dilakukan adalah 

menurunkan indikator menjadi item dapat 

dilihat pada blue print di tabel 1. Adapun 

langkah kelima sampai langkah terakhir 

Madhu'i Skripturalis Similarisasi

Membuat 
Item-Item

Validitas 
Aiken

Sebar Data 
Online

Analisis 
Faktor

Reliabilitas
Hasil Alat 

Ukur

Tabel 1 

Blue Print Indonesian Tawadhu Scale 

Dimensi Indikator Item 

Intrapersonal 

 

 

Humble 

 

1. Saya menghargai pendapat orang lain  

2. Saya mudah bergaul dengan siapa saja 

3. Saya berteman dengan siapa pun 

Self-

enhancement 

4. Saya mengembangkan skill dengan belajar lebih keras 

5. Saya senang berada di dalam lingkungan yang positif 

6. Saya termotivasi untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

7. Saya menghargai setiap proses dari pekerjaan yang saya lakukan 
Interpersonal 

 

 

Respect for 

others 

8. Saya mendengarkan dengan serius ketika orang lain berbicara 

9. Saya memberi salam ketika bertemu orang lain 

10. Saya kurang peduli dengan pendapat orang lain (-) 

Empathy 11. Saya merasa sedih ketika melihat teman saya terkena musibah 

12. Saya bahagia melihat teman saya bahagia 

Lack of 

superiority 

13. Saya dapat berdiskusi dengan siapapun 

14. Saya memberikan motivasi yang positif bagi banyak orang 

Social 

acceptance 

15. Saya berperilaku wajar saat bersama orang lain 

16. Saya menghormati budaya dimana saya tinggal 

Openess 17. Saya senang berteman dengan orang yang baru saya kenal 

18. Saya senang menerima masukan dan saran dari orang lain 

19. Saya mendukung siapapun yang terpilih menjadi pemimpin 

20. Saya berdiskusi dengan semua teman apapun perbedaannya 
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merupakan tujuan utama penelitian ini yang 

akan dibahas pada hasil penelitian.   

Indikator humble pada alat ukur ITS sesuai 

dengan penjelasan surah Luqman: 18-19 yang 

berbunyi: “Dan janganlah kamu memalingkan 

wajah dari manusia (karena sombong) dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

penuh keangkuhan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu 

dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 

keledai”. Ayat tersebut memiliki makna 

seseorang yang tawadhu memiliki sikap sopan 

santun dan menghormati orang lain dalam tutur 

kata dan perbuatan.  

Indikator self-enhancement dijelaskan 

dalam surah Alisra ayat 37 yang berbunyi: 

“Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi 

ini dengan sombong, karena sesungguhnya 

engkau tidak akan dapat menembus bumi dan 

tidak akan mampu menjulang setinggi 

gunung”. Selanjutnya Hadis dari Abu Bakar 

Ash-Shidiq: “Kami dapati kemuliaan itu 

datang dari sifat takwa, qana’ah (merasa 

cukup), muncul karena yakin (pada apa yang 

ada di sisi Allah), dan kedudukan yang mulia 

didapat dari sifat tawadhu”. Ayat dan Hadis 

menjelaskan pada individu agar tidak 

menyombongkan diri dan untuk seorang yang 

tawadhu, Allah akan meningkatkan derajatnya. 

Indikator respect for others, seperti yang 

tertulis dalam Hadis riwayat Muslim XVII/200 

dalam Syarh Shahiih Muslim, Imam an-

Nawawi: “Sesungguhnya Allah mewahyukan 

kepadaku agar kalian bertawadhu, sehingga 

seseorang tidak merasa bangga lagi sombong 

terhadap orang lain dan tidak pula berlaku 

aniaya kepada orang lain”. Dapat dijelaskan 

bahwa salah satu bentuk sikap yang ada pada 

orang yang tawadhu adalah yakni memiliki 

kepedulian serta menolong terhadap sesamanya.  

Indikator empathy sesuai perilaku yang 

dicontohkan Rasulullah Saw. yang tertulis pada 

kitab Al Barzanji karya Syaikh Ja’far bin Husin 

bin Abdul Karim bin Muhammad yang 

menyatakan bahwa: “Rasulullah Saw. adalah 

pribadi yang sangat pemalu dan amat 

tawadhu’…. beliau mencintai fakir miskin dan 

tidak segan-segan bergaul dengan duduk 

bersama mereka dan menjenguk mereka yang 

sakit”. Hadis tersebut menjelaskan bahwa salah 

satu sifat Rasul adalah tawadhu, dimana 

terdapat rasa empati yang ditunjukkan kepada 

golongan orang yang kurang mampu. 

Indikator lack of superiority tertulis dalam 

dua surah, yakni surah Alhijr ayat 88 yang 

berarti: ”Janganlah sekali-kali kamu 

menunjukkan pandanganmu kepada kenikmatan 

hidup yang telah Kami berikan kepada 

beberapa golongan di antara mereka (orang-

orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih 

hati terhadap mereka dan berendah dirilah 

kamu terhadap orang-orang yang beriman”, 

dan surah Annisa ayat 36 yang berarti: 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri”. Kedua ayat menjelaskan 

bahwa individu yang tawadhu pasti tidak 

membanggakan dirinya berlebih atau merasa 

dirinya lebih dari orang lain. 

Indikator social acceptance dijelaskan 

pada surah Alfurqan ayat 63 yang berbunyi: 

“Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 

berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan 

apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 

mereka mengucapkan kata-kata (yang 

mengandung) keselamatan”. Ayat tersebut 

menjelaskan bahwa sifat tawadhu mudah 

diterima masyarakat luas, karena seluruh 

manusia pasti menyukai orang yang tawadhu. 

Dimana orang tawadhu lebih mudah 

menambahkan teman atau sahabat.  

Indikator openess tertulis dalam surah 

Asysyuaraa ayat 214-215 yang berbunyi: “… 

dan berilah peringatan kepada kerabat-

kerabatmu yang terdekat dan rendahkanlah 

dirimu terhadap orang-orang yang 

mengikutimu. Yaitu orang-orang yang 

beriman”.  Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa 

salah satu sikap orang tawadhu adalah 

menerima suatu masukan dari orang lain. 
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Hasil 

Dari hasil penyebaran kuesioner online, 

didapatkan partisipan penelitian berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 444 orang 

(72.4%) dan laki-laki 169 orang (27.6%) 

dengan rentang usia 16 sampai dengan 45 

tahun. Pekerjaan partisipan penelitian sebesar 

71.8% pelajar/ mahasiswa, 9.8% karyawan, dan 

3.4% guru (sisanya ada sebagai Ibu Rumah 

Tangga, PNS, Pengacara, Polisi, Desainer, 

Apoteker, dan jenis pekerjaan lainnya). 

Mayoritas status pernikahan partisipan 93.6% 

belum menikah dan sisanya sudah menikah.  

Pada bagian ini akan dibahas hasil analisis 

data ITS menggunakan analisis Aiken dan 

Measurement Invariance (MI). Pemilihan dua 

teknik analisis didasari oleh dua alasan. Alasan 

pertama dalam mengkonstruk alat ukur sangat 

diperlukan penilaian dari pakar yang ahli dalam 

bidangnya, guna menetapkan bahwa item yang 

dikonstruk sesuai atau tidak dengan variabel 

yang diukur. Setelah didapatkan analisis Aiken 

berdasarkan pakar, item-item tersebut kemudian 

disebarkan kepada partisipan guna pengujian 

konstruk alat ukur. Uji validitas konstruk 

tersebutlah yang menjadi alasan kedua peneliti 

melakukan analisis measurement invariance. 

Disamping itu, kelebihan measurement 

invariance tidak hanya menganalisis sampai 

dengan melihat item valid atau tidak, melainkan 

dapat mengetahui bias yang terjadi pada suatu 

item yang dikonstruk. Jadi, pemilihan dua 

teknik analisis pada intinya ingin mengetahui 

penilaian dari dua sisi, baik dari pakar maupun 

partisipan penelitian.    

 

Validitas Aiken 

Berdasarkan tabel validitas Aiken (1985), 

untuk mengetahui batasan item valid atau tidak 

dengan jumlah rater sebanyak lima orang dan 

jumlah pilihan jawaban sebanyak lima jawaban 

adalah sebesar .80 dengan taraf signifikan lima 

persen. Selanjutnya 20 item yang dibuat 

dihitung satu per satu menggunakan rumus V = 

S/[n(c-1)], hasil perhitungan Aiken dijabarkan 

pada tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh item 

valid berdasarkan perhitungan Aiken, karena 

mencapai batasan yang sesuai dan ada pula 

yang melebihi batasan .80. Langkah selanjutnya 

mengetahui apakah terjadi bias atau tidak pada 

20 item yang dikonstruk. Bias yang dimaksud 

adalah bias berdasarkan gender antara 

kelompok laki-laki dan kelompok perempuan 

menggunakan teknik analisis multiple group. 

 

Measurement Invariance (MI)   

Dalam penganalisisan Measurement 

Invariance pada suatu alat ukur, diperlukan 

beberapa kali penganalisisan sampai 

mendapatkan hasil maksimal. Karena alat ukur 

ITS yang dibuat diharapkan tidak mengalami 

bias gender, maka peneliti melakukan analisis 

terlebih dahulu pada masing-masing kelompok, 

yaitu melakukan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) dengan model multidimensional pada 

tiap kelompok, yang kemudian diujikan pada 

CFA gabungan dari kelompok laki-laki dan 

perempuan. Langkah terakhir menganalisis 

dengan Multiple Group Confirmatory Factor 

Analysis (MGCFA). 

 

Tabel 2 

Hasil Perhitungan Validitas Aiken ITS 

No Item Nilai Aiken Hasil 

1 1.00 Valid 

2 .85 Valid 

3 .90 Valid 

4 .80 Valid 

5 .80 Valid 

6 .85 Valid 

7 .80 Valid 

8 .80 Valid 

9 1.00 Valid 

10 .85 Valid 

11 1.00 Valid 

12 1.00 Valid 

13 1.00 Valid 

14 .80 Valid 

15 .80 Valid 

16 1.00 Valid 

17 .95 Valid 

18 .95 Valid 

19 .90 Valid 

20 .80 Valid 
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 Kriteria model fit yang digunakan adalah 

RMSEA, yang mana dengan nilai RMSEA < 

.08 dalam penganalisisan model sudah 

mendapatkan model yang fit (Ho dkk., 2015). 

Selain itu, RMSEA adalah patokan dalam 

menentukan model fit yang konsisten, 

walaupun berbeda-beda sampel penelitian, tetap 

menunjukkan nilai yang konsisten. Dalam arti 

RMSEA merupakan kriteria model fit yang 

tidak terpengaruhi oleh banyaknya partisipan.  

Peneliti merangkum hasil pada masing-masing 

jenis penganalisisan sebagaimana disajikan 

pada tabel 3.  

Penganalisisan pada kelompok perempuan 

dengan nilai χ2
(166) = 609.254, p < .05 & 

RMSEA < .08 didapatkan seluruh item 

memiliki nilai loading factor yang baik, dari 

item 1 sampai dengan item 20 dapat dilihat 

pada tabel 4. Dimensi intrapersonal dari item 1 

sampai item 7 dan dimensi interpersonal dari 

item 8 sampai item 20. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Salsabila dkk. (2019) dimana item 

yang baik memiliki nilai loading factor/ 

estimate/ daya beda > .30.  

Pada kelompok laki-laki dengan nilai χ2
(168) 

= 331.836, p < .05 & RMSEA < .08 seluruh 

item memiliki nilai loading factor lebih besar 

dari .30 yang dapat dilihat pada tabel 5. 

Analisis CFA dengan model multidimensional 

pada kelompok gabungan dengan nilai χ2
(166) = 

755.494, p < .05 & RMSEA < .08  diketahui 

pula, seluruh item valid dan mengukur dimensi 

yang diukur, yang dapat dilihat pada gambar 2. 

Baik pada dimensi intrapersonal maupun 

interpersonal tidak ada satu pun item yang 

memiliki nilai loading factor di bawah .30. 

Untuk dimensi intrapersonal nilai loading 

factor terendah dari ketujuh item adalah .416 

terdapat pada item 2, sedangkan untuk dimensi 

interpersonal nilai loading factor terendah 

adalah .377 pada item 10. Dari kelompok 

gabungan atau bisa disebut seluruh partisipan 

penelitian dihasilkan nilai Construct Reliability 

(CR) = .98 dan Variance Extracted (VE) = .93 

untuk aspek intrapersonal, serta CR = .98 dan 

VE = .91 untuk aspek interpersonal. Artinya, 

kedua aspek yang mengukur tawadhu reliabel 

dan valid seluruh itemnya. 

 

Tabel 4  

CFA Kelompok Perempuan  

No 

Item 

Factor 

Loading Error Signifikansi Hasil 

1 .564 .045 .000 Valid 

2 .382 .050 .000 Valid 
3 .531 .042 .000 Valid 
4 .509 .036 .000 Valid 
5 .515 .053 .000 Valid 
6 .677 .035 .000 Valid 
7 .689 .035 .000 Valid 
8 .591 .035 .000 Valid 
9 .496 .040 .000 Valid 
10 .421 .042 .000 Valid 
11 .568 .037 .000 Valid 
12 .644 .033 .000 Valid 
13 .640 .029 .000 Valid 
14 .536 .037 .000 Valid 
15 .457 .041 .000 Valid 
16 .717 .031 .000 Valid 
17 .547 .034 .000 Valid 
18 .630 .028 .000 Valid 
19 .413 .044 .000 Valid 
20 .608 .034 .000 Valid 

 

 

 

 

Tabel 3 

Rangkuman Penganalisisan  

Model Fit 

Kelompok 

(P) 

Kelompok 

(L) 

Gabungan 

(P&L) 

Scalar 

Invariance 

Residual 

Invariance 

Chi-Square 609.254 331.836 755.494 1062.251 1145.633 

Df 166 168 166 377 397 

P-Value .00 .00 .00 .00 .00 

RMSEA - 

[CI 90%] 

.078 

[.071 – .084] 

.076 

[.064 - .088] 

.076 

[.071 - .082] 

.077 

[.072 - .082] 

.078 

[.073 - .084] 

CFI .889 .920 .908 .755 .732 

TLI .884 .909 .895 .753 .744 

Keterangan: P = Perempuan, L = Laki-laki  
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Tabel 5 

CFA Kelompok Laki-laki  

No 

Item 

Factor 

Loading Error Signifikansi Hasil 

1 .610 .061 .000 Valid 

2 .547 .056 .000 Valid 
3 .596 .055 .000 Valid 

4 .622 .046 .000 Valid 

5 .628 .054 .000 Valid 

6 .712 .051 .000 Valid 

7 .722 .059 .000 Valid 

8 .665 .045 .000 Valid 

9 .572 .050 .000 Valid 

10 .310 .057 .000 Valid 

11 .508 .063 .000 Valid 

12 .404 .071 .000 Valid 

13 .605 .049 .000 Valid 
14 .514 .052 .000 Valid 

15 .481 .064 .000 Valid 

16 .688 .051 .000 Valid 

17 .581 .052 .000 Valid 

18 .739 .041 .000 Valid 

19 .575 .055 .000 Valid 

20 .747 .037 .000 Valid 

Selanjutnya adalah penganalisisan 

Measurement Invariance (MI), konsep MI 

dikenalkan oleh Meredith (1993) yang hasil 

penganalisisannya hampir menyerupai hasil 

penganalisisan dengan metode Differential Item 

Functioning (DIF) dalam Item Response Theory 

(IRT). Alat ukur ITS yang dikembangkan 

peneliti dianalisis dengan MGCFA pada model 

multidimensional dengan menggunakan 

software MPlus guna mengetahui tingkat MI 

pada alat ukur ITS.  

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa 

pengujian MI berdasarkan urutannya dari 

configural invariance (nilai loading factor, 

intercept, dan residual untuk tiap-tiap item 

berbeda antar kelompok), metrix invariance 

(nilai loading factor sama, intercept dan 

residual untuk tiap-tiap item berbeda antar 

kelompok), scalar invariance (nilai loading 

factor dan intercept sama, hanya nilai residual 

untuk tiap-tiap item berbeda antar kelompok) 

dan residual invariance (nilai loading factor, 

intercept dan residual untuk tiap-tiap item sama 

antar kelompok). Kecanggihan software MPlus 

dalam penganalisisan MI adalah default bawaan 

dari software MPlus adalah scalar invariance 

(dalam arti, pengujian MI dimulai pada model 

scalar invariance).  

Tabel 6 

Scalar Invariance ITS  

No 

Item 

Factor 

Loading Intercept Residual Hasil 

1 .265 4.474 .272 Perlu 

diwaspadai 
 .265 4.474 .243 Perlu 

diwaspadai 
2 .352 3.773 .775 Tidak bias 
 .352 3.773 .724 Tidak bias 
3 .397 4.091 .513 Tidak bias 
 .397 4.091 .617 Tidak bias 
4 .386 4.015 .440 Tidak bias 
 .386 4.015 .439 Tidak bias 
5 .258 4.629 .258 Perlu 

diwaspadai 
 .258 4.629 .290 Perlu 

diwaspadai 
6 .357 4.482 .228 Tidak bias 
 .357 4.482 .290 Tidak bias 
7 .345 4.484 .233 Tidak bias 
 .345 4.484 .192 Tidak bias 
8 .356 4.168 .313 Tidak bias 
 .356 4.168 .336 Tidak bias 
9 .362 3.929 .479 Tidak bias 
 .362 3.929 .451 Tidak bias 
10 .259 3.846 .546 Perlu 

diwaspadai 
 .259 3.846 .773 Perlu 

diwaspadai 
11 .306 4.276 .289 Tidak bias 
 .306 4.276 .389 Tidak bias 
12 .328 4.385 .245 Tidak bias 
 .328 4.385 .482 Tidak bias 
13 .461 3.853 .447 Tidak bias 
 .461 3.853 .504 Tidak bias 
14 .358 3.648 .437 Tidak bias 
 .358 3.648 .660 Tidak bias 
15 .233 3.917 .273 Perlu 

diwaspadai 
 .233 3.917 .383 Perlu 

diwaspadai 
16 .354 4.338 .208 Tidak bias 
 .354 4.338 .215 Tidak bias 
17 .404 3.829 .485 Tidak bias 
 .404 3.829 .501 Tidak bias 
18 .398 4.041 .300 Tidak bias 
 .398 4.041 .271 Tidak bias 
19 .297 4.165 .380 Perlu 

diwaspadai 
 .297 4.165 .396 Perlu 

diwaspadai 
20 .389 4.205 .300 Tidak bias 
 .389 4.205 .243 Tidak bias 
Keterangan: Bagian atas untuk kelompok 

perempuan, bagian bawah untuk kelompok laki-laki 

 

Apabila model scalar invariance tidak fit, 

maka yang peneliti lakukan adalah harus 
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menurunkan tingkat analisisnya ke metrix 

invariance, bahkan bisa juga ke configural 

invariance. Namun, apabila model scalar 

invariance yang diujikan fit, maka peneliti 

dapat melakukan analisis lanjutan sampai ke 

residual invariance.         

Pengujian pada scalar invariance χ2
(377) = 

1062.251, p < .05 & RMSEA < .08 

menunjukkan bahwa seluruh item pada alat 

ukur ITS memberikan makna yang sama antar 

kelompok yang diujikan, dalam arti adil untuk 

kelompok perempuan (χ2 sebesar 673.309) 

maupun kelompok laki-laki (χ2 sebesar 

388.942) hasil analisis dapat dilihat pada tabel 

6. Dapat dilihat juga nilai loading factor dan 

intercept alat ukur ITS memiliki nilai yang 

sama, hanya nilai residual yang berbeda antar 

kelompok. 

Terdapat lima item pada alat ukur ITS 

yang perlu diwaspadai dalam penganalisisan 

yakni: item 1, item 5, item 10, item 15, dan 

item 19. Perlu diwaspadai dalam hal ini 

memiliki arti bahwa alat ukur ITS baru tahap 

awal dikembangkan oleh peneliti dan dianalisis 

dengan MGCFA, jadi peneliti berasumsi untuk 

kelima item yang nilai factor loading-nya di 

bawah .30 masih dapat digunakan dalam 

penganalisisan selanjutnya. Pada awal analisis 

CFA, ITS memiliki nilai loading factor yang 

baik, pada analisis MGCFA terjadi penurunan 

nilai loading factor yang tidak terlalu banyak. 

Alat ukur baru yang dikembangkan akan selalu 

menimbulkan temuan yang baru juga dalam 

penganalisisannya.    

Tahapan scalar invariace terpenuhi dalam 

penganalisisan ini, maka dapat dilakukan 

tahapan pengujian MI pada model selanjutnya, 

yakni residual invariance. Pada penganalisisan 

residual invariance, peneliti melakukan 

konstrain loading factor, intercept dan residual 

antar kelompok pada model residual 

invariance.  

 
Gambar 2. Model multidimensional pada kelompok gabungan 
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Tabel 7 

Residual Invariance ITS 

No 

Item 

Factor 

Loading Intercept Residual Hasil 

1 .266 4.475 .264 Perlu 

diwaspadai 
 .266 4.475 .264 Perlu 

diwaspadai 

2 .350 3.772 .762 Tidak bias 

 .350 3.772 .762 Tidak bias 

3 .394 4.093 .559 Tidak bias 

 .394 4.093 .559 Tidak bias 

4 .386 4.015 .439 Tidak bias 

 .386 4.015 .439 Tidak bias 

5 .269 4.615 .302 Perlu 

diwaspadai 
 .269 4.615 .302 Perlu 

diwaspadai 
6 .359 4.480 .245 Tidak bias 

 .359 4.480 .245 Tidak bias 

7 .346 4.483 .221 Tidak bias 

 .346 4.483 .221 Tidak bias 

8 .357 4.167 .319 Tidak bias 

 .357 4.167 .319 Tidak bias 

9 .362 3.929 .472 Tidak bias 

 .362 3.929 .472 Tidak bias 

10 .251 3.837 .609 Perlu 

diwaspadai 
 .251 3.837 .609 Perlu 

diwaspadai 
11 .303 4.271 .317 Tidak bias 

 .303 4.271 .317 Tidak bias 

12 .313 4.372 .312 Tidak bias 

 .313 4.372 .312 Tidak bias 

13 .463 3.855 .460 Tidak bias 

 .463 3.855 .460 Tidak bias 

14 .362 3.640 .497 Tidak bias 

 .362 3.640 .497 Tidak bias 

15 .234 3.911 .302 Perlu 

diwaspadai 
 .234 3.911 .302 Perlu 

diwaspadai 
16 .353 4.339 .211 Tidak bias 

 .353 4.339 .211 Tidak bias 

17 .408 3.830 .487 Tidak bias 

 .408 3.830 .487 Tidak bias 

18 .395 4.040 .293 Tidak bias 

 .395 4.040 .293 Tidak bias 

19 .298 4.166 .385 Perlu 

diwaspadai 
 .298 4.166 .385 Perlu 

diwaspadai 
20 .389 4.202 .284 Tidak bias 

 .389 4.202 .284 Tidak bias 

Keterangan: Bagian atas untuk kelompok 

perempuan, bagian bawah untuk kelompok laki-laki 

Dari hasil konstrain tiga parameter 

tersebut, didapatkan nilai model fit χ2
(397) = 

1145.633, p < .05 & RMSEA < .08 artinya 

model residual invariance fit dan seluruh item 

berlaku adil bagi kelompok perempuan (χ2 

sebesar 707.606) dan kelompok laki-laki (χ2 

sebesar 438.027). Berlaku adil bisa disebut juga 

tidak bias untuk penafsirannya. Pada tabel 7 

dapat dilihat nilai loading factor, intercept dan 

residual alat ukur ITS sama antar kelompok. 

Hasil analisis residual invariance pun 

menunjukkan bahwa terdapat lima item yang 

perlu diwaspadai (nomor item yang perlu 

diwaspadai sama dengan pengujian scalar 

invariance, yakni item 1, item 5, item 10, item 

15, dan item 19). Namun pada residual 

invariance item 1, item 5, item 15, dan item 19 

mengalami kenaikan nilai loading factor 

sebesar .001 – .011, sedangkan untuk item 10 

terjadi penurunan nilai loading factor sebesar 

.008. Kenaikan atau penuruan nilai loading 

factor tidak terlalu besar, dapat dimaknai pula 

bahwa seluruh item stabil atau konsisten. 

 

Diskusi 

Terdapat lima hal yang akan dibahas dari 

penelitian ini, yakni: 1) mengenai konsep 

tawadhu dan humility yang memiliki kesamaan 

dalam aspek; 2) model pengujian ITS 

mengikuti aspek tawadhu dari Munawaroh 

(2018) atau humility dari Davis dkk. (2017); 3) 

perbandingan alat ukur ITS dengan Skala 

Tawadhu (Munawaroh, 2018) dari sisi konsep 

Islam; 4) perbandingan hasil alat ukur ITS 

dengan Relational Humility Scale (Davis dkk., 

2011) dari sudut Psikologi; dan 5) item-item 

ITS yang perlu diwaspadai. Pertama, ITS pada 

dasarnya merupakan alat ukur yang 

memadukan konsep Islami dan Psikologi. Awal 

mula peneliti memilih topik tawadhu ini 

disebabkan terdapat konsep yang hampir serupa 

antara tawadhu dan humility. Pada penelitian 

yang dilakukan Munawaroh (2018), peneliti 

mendapatkan penegasan bahwa tawadhu dan 

humility merupakan konsep yang sama.        

Kemudian peneliti melakukan kajian ayat-

ayat Alquran dan Hadis yang berkaitan dengan 

tawadhu. Dari ayat-ayat dan Hadis yang 

ditelusuri, ternyata peneliti mendapatkan bahwa 

tawadhu dan humility memiliki pola 



MEASUREMENT INVARIANCE PADA INDONESIAN TAWADHU SCALE (ITS) 

JPIB : Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, Oktober 2020, Vol.3 No.2 83 

pembentukan aspek yang berbeda (tawadhu 

dari pengeksplorasian faktor, sedangkan 

humility merujuk pada teori), tetapi indikator 

dari dua variabel tersebut mengukur hal yang 

sama. Dari hal tersebut dapat dijelaskan bahwa 

konsep dalam agama Islam pada dasarnya 

senada dengan ilmu yang lahir di Barat. Hal ini 

menguatkan peneliti bahwa ilmu dan agama 

sangat erat kaitannya, bahkan bisa menjadi satu 

paduan yang menarik untuk dibahas.  

Kedua, seluruh aspek tawadhu yakni 

berlaku lemah lembut, tidak merasa lebih baik 

dari orang lain, kesetaraan dan mendahulukan 

kepentingan orang lain tersebut peneliti polakan 

dengan humility dari Davis dkk. ditemukan 

bahwa aspek yang diukur sama, seperti yang 

telah dibahas pada bagian pendahuluan. Oleh 

sebab itu, peneliti menggunakan pola 

similarization. Berdasarkan perpaduan tersebut, 

peneliti mendapatkan hasil bahwa 

pengembangan Psikologi Islam dapat 

dieksplorasi lebih mendalam, dalam proses 

pengukuran. 

Sarihat (2018) dalam penelitiannya 

berpendapat bahwa dengan adanya tawadhu 

pada diri seseorang akan membuat hubungan 

intrapersonal dan hubungan interpersonalnya 

menjadi lebih baik. Argumentasi tersebut 

peneliti gunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan model pengujian alat ukur. 

Munawaroh (2018) menemukan empat aspek, 

sedangkan penelitian ini menggunakan model 

berdasarkan pendapat Sarihat (2018). Menurut 

Sarihat disarankan pengukurannya 

menggunakan dua komponen yakni hubungan 

intrapersonal dan interpersonal, yang mana 

masing-masing komponen sudah diwakili oleh 

aspek yang diukur.      

Ketiga, mengenai perbandingan ITS dan 

Skala Tawadhu (Munawaroh, 2018) secara 

teoretis dan analisis. ITS secara teoretis 

diturunkan menjadi dua dimensi yang terbagi 

ke dalam tujuh indikator, yakni humble, self-

enchancement, respect for others, empathy, lack 

of superiority, social acceptance, dan openess. 

Berbeda dengan Skala Tawadhu memiliki 

empat dimensi dari sebelas indikator, yakni 

tidak membanggakan diri, menerima ilmu dari 

siapapun, menghargai orang lain, ringan tangan, 

bergaul dengan siapapun, mementingkan 

kepentingan orang lain, tidak mengandalkan 

orang lain, mengharapkan tempat terbaik dari 

Allah Swt., tidak membeda-bedakan sesama, 

tidak merendahkan orang lain, dan bertutur kata 

yang baik. 

 ITS memiliki tujuh indikator dan Skala 

Tawadhu memiliki sebelas indikator, namun 

apabila diamati dengan seksama, indikator yang 

yang terdapat pada ITS maupun Skala Tawadhu 

memiliki kesamaan, misalnya humble dengan 

’bertutur kata yang baik’, openess dengan 

’bergaul dengan siapapun’, respect for others 

dengan ’mementingkan kepentingan orang 

lain’, self-enchancement dengan ’tidak 

merendahkan orang lain’. Dalam penganalisisan 

statistik ITS dan Skala Tawadhu berbeda, jadi 

tidak dapat dibandingkan hasil analisisnya 

antara ITS dan Skala Tawadhu, hanya dari sisi 

teoretis yang dapat dibandingkan.    

Keempat, perbandingan alat ukur ITS 

dengan Relational Humility Scale (RHS) yaitu 

alat ukur rendah hati pada penelitian yang 

dilakukan Davis dkk. (2011). Secara teoretis 

RHS juga memiliki dua dimensi intrapersonal 

dan interpersonal. Namun dalam 

penganalisisannya RHS menggunakan 

perpaduan Exploratory Factor Analysis (EFA) 

dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 

Dalam analisis EFA dari RHS terbentuk tiga 

faktor yakni global humility, superiority, dan 

accurate view self. Selanjutnya hasil CFA tiga 

faktor yang didapatkan menggunakan program 

MPlus untuk 300 partisipan pada RHS 

didapatkan nilai χ2
(101) = 168.21, p < .01 & 

RMSEA = .060, CFI = .960 (Davis dkk., 2011). 

Berbeda dengan ITS, ITS tidak menganalisis 

menggunakan EFA, karena secara konsep sudah 

sesuai dengan argumentasi Sarihat (2018), 

peneliti secara langsung menganalisisnya dari 

dua faktor yang ada dalam tawadhu. Dari 

penganalisisan terhadap 613 partisipan pada 

ITS, didapatkan nilai χ2
(166) = 755.494, p < .05 

& RMSEA = .076, CFI = .908.  

Alat ukur ITS maupun RHS dalam 

penganalisisannya sama-sama menggunakan 

software MPlus dan menggunakan konsep yang 
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sama, yang berbeda hanya banyaknya item. ITS 

dengan dua puluh item dan RHS dengan enam 

belas item.  ITS dan RHS sama-sama memiliki 

nilai indeks model fit yang baik, apabila 

patokan kriteria model fit yang digunakan oleh 

peneliti sama yaitu RMSEA < .08 dan CFI > 

.90 maka indeks model fit terpenuhi, dalam arti 

sama-sama layak dan valid digunakan dalam 

penelitian mengenai rendah hati.  

Keunggulan ITS dibandingkan alat ukur 

rendah hati sebelumnya adalah, alat ukur ITS 

dianalisis dengan menggunakan MGCFA untuk 

mengetahui bias item dan terpenuhi sampai 

tahapan terakhir, yakni residual invariance. 

Berdasarkan penelusuran peneliti, baik RHS 

dan alat ukur lainnya (Comprehensive 

Intellectual Humility Scale, Experience 

Humility Scale, Honesty Humility Scale, 

Multidimensional Cultural Humility Scale, 

Rosemade Humility Scale) tidak melakukan 

pengujian MI, sehingga belum dapat dipastikan 

bahwa alat ukur lainnya sudah bebas dari bias.   

Kelima, hal yang perlu didiskusikan adalah 

pada alat ukur ITS terdapat item-item yang 

perlu diwaspadai (item 1, item 5, item 10, item 

15, item 19), ketika melakukan CFA 

berdasarkan kelompok maupun keseluruhan, 

seluruh loading factor yang dihasilkan > .3. 

Ketika dilakukan analisis MGCFA antar 

kelompok secara bersamaan terjadi penurunan 

nilai loading factor pada lima item yang perlu 

diwaspadai (ada pula selisih nilai loading 

factor-nya berbeda cukup besar).  

Sebagai contoh untuk item 1 pada 

kelompok perempuan didapatkan nilai loading 

factor sebesar .564, untuk kelompok laki-laki 

sebesar .610, sedangkan saat dianalisis MI baik 

itu scalar invariance maupun residual 

invariance nilai yang dihasilkan di bawah < .30. 

Begitu juga dengan item 5, 10, 15, 19. Peneliti 

beranggapan bahwa kelima item ini yang 

membuat salah satu indeks model fit menjadi 

kurang baik, dimana nilai Cumulative Fit Index 

(CFI) pada scalar invariance dan residual 

invariance < .90.  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

peneliti belum menemukan tokoh yang secara 

detail membahas mengenai tawadhu. Dari 

berbagai sumber yang didapatkan, sedikit sekali 

yang melakukan penelitian mendalam mengenai 

tawadhu. Dengan demikian dalam penelitian 

selanjutnya diharapkan ditemukan metode yang 

berbeda dalam mengkonstruk alat ukur 

tawadhu. Disarankan menggunakan desain 

penelitian maupun metode pendekatan lainnya 

dalam membangun Psikologi Islam. 

 

Simpulan 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan hal-

hal penting, yakni kedua puluh item yang 

dibuat peneliti dalam pengujian validitas Aiken 

menunjukkan seluruh item valid mengukur 

tawadhu atau rendah hati. Selain valid, dalam 

pengujian measurement invariance pada scalar 

invariance dan residual invariance, seluruh 

item yang dikonstruk tidak bias (diujikan pada 

kelompok gender). Artinya dapat digunakan 

oleh siapapun. Perpaduan teori Psikologi, ayat-

ayat Alquran dan Hadis memperlihatkan bahwa 

ilmu dan agama dapat berpadu dalam 

pemanfaatannya, khususnya penelitian. 

Penelitian ini juga menunjukkan terdapat lima 

item (item 1, item 5, item 10, item 15, item 19) 

yang perlu diwaspadai, sehingga untuk 

penggunaan pada penelitian selanjutnya, kelima 

item tersebut dapat digunakan, namun dapat 

pula dihilangkan guna mencapai model fit yang 

sangat baik.    
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